BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jumlah pengguna Intemet yang begitu besar dan semakin berkembang, saat ini
telah mewujudkan adanya sebuah budaya internet. Budaya internet yang sangat
diminati oleh beribu-ribu bahkan berjuta-juta orang di seluruh dunia itu, kini
mengakibatkan adanya pengaruh yang besar terutama pada ilmu dan cara pandang
masyarakat terhadap kehidupan yang modern dan serba multimedia, serta cara
pandang mereka terhadap ilmu pengetahuan. Hal itu disebabkan karena internet
memiliki berbagai macam sarana informasi yang dapat digunakan oleh para
penggunanya untuk mengakses berbagai macam ilmu pengetahuan.

Secara tidak langsung, internetpun memiliki pengaruh serta peranan yang sangat
besar dalam pengembangan berbagai macam ilmu pengetahuan. Salah satu contohnya
yaitu dengan diadakannya mesin pencari seperti Google. Mesin-mesin pencari
tersebut berfungsi untuk mencari maupun mengakses berbagai data dan informasi,
sesuai yang diinginkan oleh si pengakses atau penggunanya. Dengan adanya mesin-
mesin pencari itu, para pengguna internet di seluruh dunia menjadi lebih mudah
dalam mencari maupun mengakses segala macam informasi.

Hal ini tentu memberikan keuntungan dan manfaat yang cukup besar bagi para
pengguna jasa media internet, khususnya dalam hal mencari maupun mengirim

berbagai macam informasi. Selain itu, dapat dikatakan pula bahwa kegunaan internet




sebagai media informasi adalah lebih besar dan lebih lengkap jika dibandingkan
dengan buku mupun media visual yang lain. Para pakar teknologipun mengatakan
bahwa internet melambangkan penyebaran (decentralization) informasi dan data
secara ekstrim. Dikatakan demikian karena internet memiliki berpuluh-puluh hingga
beribu-ribu data yang disimpan, serta mampu dikirim melalui berbagai situs yang
telah disediakan di internet.

Salah satu kegunaan internet yaitu sebagai media penyebar informasi, baik
informasi secara formal, informal, legal, maupun ilegal. Kegunaan internet itu
dimanfaatkan oleh para penggunanya, baik untuk kepentingan pribadi maupun
kepentingan umum. Hal ini pula yang dilakukan oleh perguruan Karate Kala Hitam di
daerah Yogyakarta. Media internet dimanfaatkan sebagai sarana promosi serta
penyebaran informasi tentang perguruan Karate Kala Hitam. Hal ini dilakukan untuk
menarik perhatian serta minat masyarakat, agar tertarik untuk bergabung dalam
perguruan Karate Kala Hitam, yaitu perguruan karate yang berada di bawah naungan
Federasi Olah Raga Karate-Do Indonesia (FORKI), di mana perguruan karate Kala
Hitam telah menyiapkan Dojo-dojo yang mampu menggembleng para muridnya
secara profesional.

Perkembangan pesat pada peran dan kegunaan internet sebagai media penyebar
informasi inilah yang membuat penulis menjadi tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian tentang penyebaran promosi dan informasi tentang perguruan Karate Kala
Hitam yang ada di Yogyakarta melalui pembangunan dan pengembangan website

pada media internet.




1.2 Rumusan Masalah

Seiring dengan perkembangan web, atau situs web atau lebih dikenal dengan
sebutan website tidak lagi hanya sebagai media informasi dan promosi, namun sudah
menjadi pengolah informasi pula, hal inilah yang menyebabkan website menjadi
semakin populer, sehingga informasi yang disampaikan selalu tepat waktu oleh
karena keunggulannya tersebut, suatu organisasi pun saat ini memerlukan website
yang akan membantu dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat atau
siapapun yang hendak mendapatkan informasi.

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis merumuskan
permasalahan bagaimana membuat website Karate Kala Hitam sebagai media

informasi dan promosi yang interaktif, dinamis dan mudah dikelola.

1.3 Batasan Masalah

Untuk dapat memahami bagaimana sistem yang sedang berjalan saat ini, maka
perlu diadakan penelitian pada Perguruan Karate Kala Hitam Yogyakarta.

Penulis mengkhususkan penelitian di Yogyakarta karena Perguruan ini berpusat
di Medan, mengingat lokasi yang cukup jauh dan Perguruan ini juga telah tersebar di
seluruh Indonesia, maka penulis membatasi penelitian hanya di cabang Yogyakarta

saja.



Maksud penulis adalah supaya mendapat data-data secara lebih akurat dari

sumbernya langsung, yaitu Sensei Pengeri Perangin Angin, yang merupakan Ketua

Umum Perguruan Karate Kala Hitam Daerah Istimewa Yogyakarta

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1

Untuk mengenalkan kepada masyarakat umum maupun anggota perguruan
mengenai segala hal yang berkaitan dengan Perguruan Karate Kala Hitam,
khususnya yang berada di Yogyakarta.

Untuk mengembangkan organisasi, khususnya olahraga bela-diri karate aliran
kyokushinkai-kan.

Mengembangkan serta memasyarakatkan seni bela-diri karate di Indonesia
sebagai olahraga seni dan ilmu bela-diri untuk memupuk disiplin kepribadian

yang luhur.

1.5 Manfaat Penelitian

Bagi Perguruan

Perguruan dapat lebih mengembangkan organisasi, serta menyebarkan informasi
secara lebih efektif.

Sebagai bahan untuk melakukan evaluasi terhadap kualitas pengajaran yang
selama ini diberikan oleh perguruan dan dapat dipergunakan sebagai dasar

perbaikan kualitas pengajaran dalam rangka pembentukan karakter karateka sejati



3. Dengan adanya penelitian ini, Perguruan dalam hal ini Karate Kala Hitam
khususnya yang ada di Yogyakarta dimasa mendatang akan lebih baik dalam
segala hal, sehingga masyarakat akan tertarik untuk lebih mendalami aliran

kyokushinkai-kan ini

Bagi Penulis

1. Peneliti dapat memperluas pengetahuan dan wawasannya yang berhubungan
dengan topik penelitian serta menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah.

2. Untuk dijadikan sebagai pengalaman bagi penulis mengenai cara-cara

berorganisasi yang baik.

Bagi Pembaca

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan pembaca.

1.6 Metode Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah:

1. Metode Wawancara
Penulis melakukan wawancara kepada sumber-sumber yang memungkinkan
penulis untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai obyek yang diteliti,

dalam hal ini Perguruan Karate Kala Hitam.



2. Metode Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung di lapangan menyangkut segala hal
yang berkaitan dengan obyek yang di teliti.

3. Metode Dokumentasi
Penulis menggunakan metode ini untuk mengetahui proses-proses yang
pernah dilakukan oleh Perguruan Karate ini.

4. Metode Kepustakaan
Penulis memanfaatkan teori-teori yang ada yang menyangkut ilmu-ilmu
sistem informasi dan teknologi informasi khususnya dalam bidang Web.

5. Metode Perancangan Desain
Penulis merancang desain web sehingga nantinya website yang dihasilkan sesuai
yang di harapkan, yaitu mudah dipelajari penggunaannya oleh pengunjung,
navigasi yang mudah dipahami oleh pengunjung secara keseluruhan, pemilihan
grafis, layout, warna, bentuk yang menarik visual pengunjung untuk menjelajahi
website, isi/konten yang bermanfaat serta waktu panggil ( loading time ) yang

cepat.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini adalah:
1. BABI Pendahuluan
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan metode yang digunakan dalam penelitian.



2.BABII Landasan Teori
Pembahasan singkat mengenai semua teori yang terkait dengan proses analisis
dan perancangan sistem

3.BABIII Tinjauan Umum




